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Abstract 

The purpose of this research is to know the influence of leadership style and  

organizational culture on the performance of employees in Wara Subdistrict Palopo City. 

The sample in this study was 65 employees. The approach used is quantitative approach. 

The method of analysis in this study is multiple linear regression analysis. The results of 

this study showed that there is a positive and significant influence between the variables 

of leadership style on employee performance. Then varied the culture of the organization 

to the performance of employees in the District Wara Palopo City. 
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Abstrak 

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Wara Kota Palopo. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 65 pegawai. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif. Metode analisi dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Kemudian varibel budaya 

organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Wara Kota Palopo. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia 

mempunyai peranan penting dalam 

tercapainya tujuan organisasi karena 

sumber daya manusia merupakan 

subyek pelaksanana kebijakan dan 

kegiatan operasioanl organisasi serta 

sebagai faktor pendukung keberhasilan 

organisasi. Organisasi dikatakan efektif 

apabila dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan bersama. Semua 

organisasi termasuk instansi pemerintah 

dituntut untuk dapat bersaing 

memberikan hasil kerja terbaik. 

Suksesnya suatu birokrasi publik 

dalam melaksanakan tupoksi kerjanya 

juga bergantung pada kualitas pemimpin 

yang menduduki jabatan tertinggi pada 

instansi tersebut, pemimpin sangat 

mendominasi pada kedudukan dalam 

berorganisasi (Antou, 2013). Menurut 

Wirawan (2013:351), gaya 

kepemimpinan merupakan pola perilaku 

pemimpin mempengaruhi bawahan agar 

sesuai dengan sasaran organisasi, 

ataupun gaya kepemimpinan dapat 

diartikan pola perilaku atau strategi yang 

selalu diterapkan oleh seorang 

pemimpin. Pada penerapannya, gaya 

kepemimpinan yang dilakukan setiap 

pemimpin berbeda-beda sehingga 

seorang leader atau pemimpin akan 

berusaha mempengaruhi perilaku orang 

lain sesuai dengan keinginannya.  

Budaya akan berkembang 

menjadi suatu nilai-nilai dan norma yang 

dimiliki oleh sekelompok orang dan juga 

dimiliki oleh sebuah organisasi di dalam 

lingkungan tersebut. Budaya organisasi 

menjadi pedoman seseorang dalam 

aktivitas berorganisasi mulai dari cara 

pegawai berperilaku, gambaran 

pekerjaan dan cara kerja yang ditentukan 

pada norma demi memaksimalkan 

kinerja pegawai. Budaya organisasi 

berpengaruh sangat besar pada aspek 

birokrasi dari kinerja para pegawai. 

Budaya yang kuat dan positif dapat 

menjadikan organisasi lebih produktif 

dan menambah efektifitas kinerja 

perusahaan (Robbins dan Judge, 

2015:358). Hal tersebut menjadikan 

budaya organisasi menjadi salah satu 

faktor sistem yang tumbuh dan bergerak 

pada arah perkembangan sebuah 

organisasi pada kinerja pegawai.  

Dari hasil survey yang dilakukan 

peneliti pada Kantor Kecamatan Wara 

Kota Palopo beserta 6 (enam) Kelurahan 

yang ada pada Kecamatan Wara terdapat 

beberapa pencapaian program masih 

belum optimal. Hal tersebut mendorong 

para pegawai untuk berusaha 

meningkatkan kinerja agar 



meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

penyelenggaraan pemerintahan umum. 

Hasil kinerja secara keseluruhan belum 

mampu memenuhi kegiatan yang sudah 

diprogramkan, sehingga memberikan 

gambaran bahwa terdapat masalah 

terkait dengan pencapaian kinerja 

instansi.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Kepala SubBag. Umum dan 

Kepegawaian pada Kecamatan Wara 

mengenai kinerja pagawai yang 

mengalami penurunan dari segi kualitas, 

hal ini dilihat melalui kesalahan dalam 

penulisan laporan dan juga kesalahan 

perhitungan input data yang dibutuhkan. 

Lebih lanjut mengenai permasalahan 

waktu pada saat penyelesaian pekerjaan, 

sering sekali pegawai menyelesaikan 

tugasnya tidak sesuai dengan waktu 

yang ditentukan akan mengganggu 

kinerja dari pada pegawai. Faktanya 

untuk ke tahap program selanjutnya, 

program yang dilakukan sebelumnya 

harus sudah selesai pelaksanaan dan 

pelaporannya. 

Pelaksanaan kepemimpinan 

Camat Wara berfungsi mewujudkan 

hubungan manusiawi (human 

relationship) yang harmonis dalam 

rangka mengembangkan kerjasama 

antar personal, agar secara kolektif para 

pegawai bergerak kearah pencapaian 

tujuan melalui ketersediaan 

melaksanakna tugas masing-masing 

secara efisien dan efektif. Mengenai 

hubungan pemimpin dengan para 

pegawainya, dimana Camat Wara 

melibatkan pegawainya dalam berbagai 

keputusan kerja dan memperoleh 

masukan atau saran-saran yang biasanya 

dilakukan melalui rapat umum bersama 

staf pegawai. Beberapa masukan yang 

diajukan oleh pegawai sangat berharga 

bagi instansi, tetapi semua keputusan 

berada sepenuhnya dari pimpinan, 

pegawai hanya diberikan tanggung 

jawab penuh untuk melaksanakan 

program kegiatan. Selain itu Camat 

Wara juga memberikan motivasi serta 

apresiasi kepada para pegawainya yang 

mempunyai prestasi atau kinerja yang 

baik untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya.  

Peneliti melakukan wawancara 

dengan beberapa pegawai pada 

Kecamatan Wara mengenai pandangan 

gaya kepemimpinan dalam instansi 

tersebut. Pimpinan dalam memberikan 

instuksi atau arahan masih dirasa kurang 

karena Camat Wara cenderung pada 

instruksi teknis atau dengan kata lain 

Camat Wara beranggapan bahwa 

pegawai di kantor tersebut sudah cakap 



dalam menyelesaikan pekerjannya 

sesuai tupoksi mereka, sehingga Camat 

Wara mempercayakan penuh tugasnya 

kepada para pegawainya agar selesai 

dengan sempurna dan tepat waktu. 

Selanjutnya mengenai pengawasan yang 

dilakukan oleh pimpinan masihlah 

kurang terlihat pada peran Camat Wara 

hanya melakukan pengawasan biasa-

biasa saja. Pengawasan sebaiknya 

dilakukan secara langsung oleh 

pimpinan kepada bawahan dengan 

tujuan agar ada perubahan cara kerja 

pegawai agar lebih bisa tanggung jawab 

terhadap pekerjaan. 

Masalah peran budaya 

organisasi di Kecamtan Wara kurang 

diperhatikan, hal ini tampak pada sikap 

personal seseorang dalam aktivitas 

bekerja sehari-hari. Hal tersebut dapat 

memiliki dampak jangka panjang 

apabila tidak adanya perubahan sikap 

bekerja, berfikir kreatif dan inovatif 

sangat membantu dalam pemecahan 

persoalan yang berhubungan dengan 

tugas seorang pegawai dalam 

menjalankan program atau kegiatan 

yang rutin dilaksanakan sebelumnya.  

Penelitian yang menghubungkan 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 

dan kinerja telah banyak ditemukan pada 

jurnal penelitian yang dilakukan. 

Perbedaan objek penelitian yang 

dilakukan tidak menjadikannya 

memperoleh hasil yang berbeda. 

Variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Berdasarkan fenomena di atas, 

terkait dengan gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kecamatan Wara 

Kota Palopo” 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di 

Kantor Camat dan Kantor Kelurahan 

yang berada pada Kecamatan Wara Kota 

Palopo, dengan jumlah responden 

sebanyak 63 pegawai. Penelitian 

dilakukan secara interview,  observasi 

secara langsung, dan menggunakan 

kuesioner yang telah disusun 

berdasarkan indikator-indikator gaya 

kepemimpian dan budaya organisasi. 

Indikator dari gaya 

kepemimpinan yaitu kemampuan 

mengambil keputusan, kemampuan 

memotivasi, kemampuan komunikasi, 

dan kemampuan mengendaalikan 

bawahan, sedangkan indikator untuk 

budaya organisasi yaitu inovais, 



perhatian pada rincian, orientasu 

terhadap hasil, orientasi individu, 

orientasi tim, agresivitas, dan stabilitas. 

Dengan menggunakan skala 

likert yang dapat mengukur pendapat, 

sikap, dan presepsi sesorang. Data 

diolah dan dianalisis secara kuantitatif 

dengan cara analisis regresi linear 

berganda, uji t (parsial), dan uji F 

(simultan) 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Setelah melakukan penelitian 

terhadap 65 responden, deskripsi data 

variabel dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel. 1 Deskripsi data variabel gaya 

kepemimpinan 

 

Berdasarkan tabel diatas dari 

seluruh pernyataan, sebagian besar 

reponden memberikan tanggapan sangat 

setuju. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Camat Wara 

memiliki gaya kepemimpinan yang 

baik. 

Tabel 2. Deskripsi data variabel budaya 

organisai 

 

Dari tabel 2, kita dapat melihat 

bahwa semua pernyataan mendapatkan 

dominan tanggapan sangat setuju. Hal 

tersebut menandakan bahwa para 

responden atau para pegawai Kecamatan 

Wara Kota Palopo memiliki budaya 

organisasi yang mengarah ke arah yang 

positif. 

Tabel 3. Deskripsi data variabel kinerja 

pegawai 

 

Berdasarkan tabel di atas, kita 

dapat melihat bahwa semua pernyataan 

juga mendapat tanggapan sangat setuju 

yang sangat dominan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

pegawai Kecamatan Wara dan 

Kelurahan yang ada di Kecamatan Wara 

Kota Palopo memiliki kinerja yang baik. 

Pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadp kinerja pegawai. Berdasarkan 



hasil penelitian variabel gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai, diperoleh nilai thitung sebesar 

6,271 dimana 6,271 > 1,999 maka nilai 

thitung > ttabel, yang berarti secara 

parsial variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Kemudian angka  signifikansi 

untuk variabel gaya kepemimpinan 

sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,05 , 

maka gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian hipotesis pertama 

dalam penelitian ini, yaitu gaya 

kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai pada 

Kecamatan Wara. 

Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Doni Oktavianus Antou (2013) dengan 

tujuan untuk mengetahui Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai kantor 

Kelurahan Malalayang I Manado. 

Berdasarkan penelitian tersebut gaya 

kepemimpinan dan budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar 

pengaruh gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin, maka akan menghasilkan 

kinerja yang semakin baik pula. Selain 

itu berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukam oleh  Azizi (2019) 

dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpin terhadap Kinerja Pegawai 

Badan Pusat Statistik Di Kalimantan 

Barat dengan Work Engagement sebagai 

Varibel Mediasi”. Berdasarkan 

penelitian tersebut gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Badan Pusat Statistik. 

Berdasarkan hasil penelitian 

variabel budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai, diperoleh nilai thitung 

sebesar 5,467 dimana 5,467 > 1,999 

yang berarti secara parsial variabel 

budaya organisasi berpengaruh positif. 

Kemudian angka  signifikansi untuk 

variabel budaya organisasi sebesar 

0,000 dimana 0,000 < 0,05 , maka 

budaya organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dengan demikian hipotesis kedua dalam 

penelitian ini yaitu budaya organisasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai pada Kecamatan Wara Kota 

Palopo diterima. 

Hal tersebut dikarenakan 

sebagian besar pegawai pada Kecamatan 

Wara Kota Palopo memiliki budaya 

organisasi yang mengarah ke arah yang 

positif contohnya yaitu perhatian 



terhadap detail, tingkat fokus yang baik 

serta mematuhi aturan-aturan yang ada, 

meskipun ada sebagian kecil pegawai 

yang jam istirahatnya melebihi waktu 

yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Adawiyah (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Kepuasan Kerja, Stres Kerja 

Dan Kompetensi Pegawai Terhadap 

Kinerja Pegawai (Studi Kasus pada 

Kantor Pelayanan PT. PLN (Persero) 

Area Lenteng Agung”, juga meperoleh 

hasil yang sama, yaitu stres kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dan hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Mutia Reni dan Syamsir 

(2019) dengan judul “Pengaruh Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Aparatur 

Negari dalam Pengelolaan Keuangan 

Negari”. Hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dikemukakan di 

atas dapat disimpulkan bahwa variable 

budaya organisasi, diantaranya inovasi 

dan pengambilan resiko, orientasi hasil, 

orientasi orang, orientasi tim, 

keagresifan, kemantapan/ stabilitas baik 

secara bersama-sama maupun sendiri-

sendiri berpengaruh pada kinerja 

aparatur dalam pengelolaan keuangan di 

Kabupaten Tanah Datar. 

Hasil penelitian tersebut diatas 

tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulan Sari Girsang 

(2019) dengan judul penelitian 

“Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Komitmen terhadap Kinerja Karyawan 

RS. Putri Hijau No.17 Medan”, dengan 

hasil secara parsial menunjukkan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada RS Putri Hijau. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu gaya kepemimpinan 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Wara, budaya organisasi 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Wara Kota Palopo. 

Sehingga gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

Kecamatan Wara Kota Palopo. 

Kepemimpinan yang ada di 

Kecamatan Wara Kota Palopo 

mempercayakan sepenuhnya tugas 

kepada pegawainya. Pengawasan 

sebaiknya dilakukan secara langsung 



oleh pimpinan kepada bawahan dengan 

tujuan agar ada perubahan cara kerja 

pegawai bisa lebih meningkatkan 

kinerja pegawai sehingga visi dan misi 

dari instansi bisa terwujud. Budaya 

organisasi mempunyai potensi untuk 

menjadi pendorong maupun menjadi 

pengganggu dalam proses pelaksanaan 

kerja, Pegawai sebaiknya lebih patuh 

lagi pada peraturan mengenai batas 

waktu istirahat siang, sehingga 

pelaksaan tugas bisa dilaksanakan sesuai 

dengan waktunya dan tidak ada 

penundaan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai tersebut. 
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